BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata nilai dari kontribusi pendapatan asli daerah 9,8% yang berrati
bahwa kontribusi PAD bagi penerimaan daerah masih sangatlah kecil
sedangkan untuk kontribusi Dana alokasi umum rata-ratanya sebesar
67,2% yang berarti bahwa masih terjadi ketimpangan keuangan antara
pemerintah daerah dengan pemerintah pusat sebab keuangan atau
penerimaan pada Kota Gorontalo masih didominasi oleh Dana Alokasi
Umum.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa kontribusi
pendapatan asli daerahtidakberpengaruh terhadap Belanja ModalKota
Gorontalo per triwulan tahun 2009-2013.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa kontribusi
dana alokasi umum berpengaruh terhadap Belanja ModalKota
Gorontalo per triwulan tahun 2009-2013.

4. Berdasarkan pengujian hipotesi ketiga pengujian simultan ditemukan
bahwa kontribusi pendapatan asli daerah dan kontribusi dana alokasi
umum secara simultan berpengaruh terhadap Belanja ModalKota

Gorontalo per triwulan tahun 2009-2013.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya Pemerintah Kota Gorontalo melakukan pendekatan-
pendekatan dengan investor yang dapat memajukan daerah serta
mampu untuk memberikan manfaat berupa PAD yang besar bagi Kota
Gorontalo. Hal yang dapat dilakukan yakni dengan melobi kerja sama
dengan investor yang ada di Kota Gorontalo maupun di luar Kota
Gorontalo

2. Sebaiknya pihak Pemerintah Kota Gorontalo lebih meningkatkan
berbagai hal terkait potensi dari daerah. Kota Gorontalo yang menjadi
pusat investasi seharusnya terus menggenjot potensi dari pajak yang
dapat diupayakan jumlah pemungutannya. Misalnya dengan dengan
memaksimalkan pajak hiburan, hotel dan restoran.

3. Sebaiknyapihak Pemerintah menentukan angka dana alokasi umum
dengan mempertimbangkan tren data sebelumnya. Langkah ini
dilakukan agar terjadi efektivitas dalam pengggunaannya serta efisien
dalam penentuan belanja yang berasal dari dana tersebut. Cara yang
dilakukan yakni ketika penentuan rapat anggaran sebaiknya
menghadirkan atau mempresentasikan hasil dan capaian dana alokasi
umum pada periode sebelumnya.

4. Sebaiknya pihak Pemerintah Kota Gorontaloterus meningkatkan

kontribusi dari pendapatan asli daerah sehingga tidak lagi
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menggunakan dana alokasi umum yang dominan. Hal ini juga demi
tingkat kemandirian daerah yang lebih baik. Hal yang dapat dilakukan

yakni dengan tindakan enstensifikasi dan intensifikasi pajak daerah.
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